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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Jiwan dalam memahami makna tersirat dan kritik sosial pada teks anekdot.
Pembelajaran yang cenderung seragam belum sepenuhnya mengakomodasi perbedaan
kebutuhan, minat, kesiapan, dan gaya belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan perencanaan, penerapan, serta kendala dan solusi dalam penerapan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui teks
anekdot. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan pada Mei
dan Juni 2026 di SMA Negeri 1 Jiwan Kabupaten Madiun. Sumber data meliputi guru Bahasa
Indonesia, peserta didik kelas X, aktivitas pembelajaran, serta dokumen pendukung. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan kajian dokumen, kemudian dianalisis
menggunakan model interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran dilakukan melalui asesmen
diagnostik dan penyusunan modul ajar dengan diferensiasi konten, proses, dan produk.
Penerapannya mendorong peserta didik lebih aktif menganalisis makna tersirat, memberikan
argumentasi logis, menyampaikan solusi, dan mengidentifikasi kritik sosial. Kendala yang
ditemukan meliputi kelas kurang kondusif, rendahnya kepercayaan diri peserta didik, serta
kompleksitas penyusunan rubrik penilaian. Kendala tersebut diatasi melalui pengelolaan kelas,
motivasi, media menarik, dan penilaian fleksibel berorientasi proses berpikir dan sesuai
keberagaman jawaban peserta didik secara lebih optimal.

Kata kunci: Pendekatan Pembelajaran, Berdiferensiasi, Teks Anekdot, Berpikir Kritis

PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan untuk

menghadapi berbagai perkembangan dan perubahan dalam kehidupan. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, salah
satu kemampuan yang perlu dikembangkan adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis
diperlukan agar peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mampu memahami, menganalisis,
mengevaluasi, serta mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan yang rasional. Dalam skripsi ini, kemampuan
berpikir kritis dipandang sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi yang memungkinkan seseorang mengevaluasi
berbagai hal secara ilmiah dan rasional melalui proses penyaringan dan analisis yang cermat. Kemampuan tersebut
juga berkaitan dengan kemampuan melihat suatu persoalan dari berbagai sudut pandang sehingga dapat
menghasilkan keputusan yang tepat dan efektif.

Kemampuan berpikir kritis menjadi semakin penting dalam pembelajaran karena peserta didik dihadapkan
pada berbagai informasi dan persoalan yang membutuhkan kemampuan analisis. Peserta didik tidak cukup hanya

mengetahui atau menghafalkan suatu informasi, tetapi perlu mampu memberikan alasan, mempertimbangkan bukti,
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menghubungkan informasi dengan permasalahan, serta menarik kesimpulan secara logis. Dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia, pengembangan kemampuan tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran berbagai jenis teks,
salah satunya adalah teks anekdot. Teks anekdot memiliki karakteristik yang memungkinkan peserta didik
melakukan proses berpikir lebih mendalam karena di dalamnya terdapat perpaduan antara cerita, humor, kritik,
sindiran, dan pesan yang sering kali disampaikan secara tidak langsung.

Teks anekdot merupakan teks yang memuat fakta sekaligus mengandung unsur kritik dan humor. Teks
tersebut juga dapat digunakan untuk mengungkapkan suatu kebenaran dengan balutan humor dan fenomena sosial
sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima pembaca. Selain itu, teks anekdot dapat berfungsi sebagai sarana
untuk menyampaikan sindiran dan pesan moral secara implisit melalui cerita yang mengundang tawa tetapi tetap
memiliki makna. Dengan karakteristik tersebut, pembelajaran teks anekdot tidak cukup diarahkan pada kemampuan
peserta didik untuk menemukan unsur humor atau memahami isi teks secara literal. Peserta didik perlu diarahkan
untuk memahami makna yang tersembunyi, mengidentifikasi masalah, menemukan kritik sosial, memberikan alasan
atau argumentasi, serta menghubungkan isi teks dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Karakteristik teks anekdot tersebut menjadikannya relevan sebagai materi pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Teks anekdot mengandung kritik dan sindiran yang disampaikan secara
halus terhadap permasalahan sosial, politik, maupun perilaku tertentu. Selain itu, teks anekdot memiliki tujuan untuk
menyampaikan pesan moral, kritik, dan refleksi terhadap pengalaman kehidupan. Oleh karena itu, peserta didik
perlu melakukan proses interpretasi untuk memahami maksud yang terdapat di balik humor. Proses tersebut
membutuhkan kemampuan untuk tidak berhenti pada informasi yang tampak secara langsung, tetapi melanjutkan
proses berpikir hingga menemukan makna, kritik, dan pesan yang terkandung di dalam teks. Namun, kondisi ideal
tersebut belum sepenuhnya ditemukan dalam pembelajaran teks anekdot di SMA Negeri 1 Jiwan Kabupaten
Madiun. Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan dalam penelitian, ditemukan bahwa kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam pembelajaran teks anekdot masih tergolong rendah. Sebagian besar peserta didik hanya
mampu menangkap unsur lucu dari teks, tetapi belum mampu menganalisis kritik sosial yang sebenarnya
terkandung di dalam teks secara mendalam. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan
yang diharapkan dengan kondisi nyata peserta didik dalam pembelajaran.

Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam memahami teks,
tetapi juga berkaitan dengan proses pembelajaran yang diterapkan. Dalam skripsi ditemukan bahwa pola
pembelajaran masih cenderung monoton dan belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik
secara individual. Guru masih menerapkan metode yang relatif seragam kepada seluruh peserta didik. Akibatnya,
peserta didik yang memiliki kemampuan lebih rendah mengalami kesulitan dalam memahami materi, sedangkan
peserta didik yang memiliki kemampuan lebih tinggi kurang memperoleh tantangan yang berarti.

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa keberagaman peserta didik perlu menjadi perhatian dalam proses
pembelajaran. Peserta didik memiliki karakteristik, kesiapan, minat, kebutuhan, dan gaya belajar yang berbeda. Oleh
karena itu, pembelajaran yang memberikan perlakuan seragam kepada seluruh peserta didik belum tentu dapat
memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi setiap individu. Permasalahan tersebut menjadi dasar pemikiran
untuk menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi sebagai salah satu alternatif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui pembelajaran teks anekdot.

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dalam penelitian ini diarahkan pada tiga bentuk utama, yaitu

diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. Ketiga bentuk diferensiasi tersebut dirancang
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berdasarkan hasil pemetaan kebutuhan belajar peserta didik melalui asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik
menjadi tahap awal untuk memperoleh informasi mengenai gaya belajar, kesiapan, minat, dan kebutuhan peserta
didik. Hasil pemetaan tersebut kemudian digunakan sebagai dasar guru dalam menentukan bahan ajar, aktivitas
pembelajaran, serta bentuk produk yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Diferensiasi konten dilakukan
dengan menyediakan bahan ajar yang berbeda sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dalam penelitian ini, bahan
ajar yang digunakan antara lain infografis, video pembelajaran, dan aktivitas role play. Diferensiasi proses dilakukan
dengan memberikan aktivitas belajar yang berbeda sesuai dengan karakteristik peserta didik, sedangkan diferensiasi
produk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghasilkan karya sesuai kemampuan dan gaya
belajarnya. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya memberikan satu bentuk pengalaman belajar kepada
seluruh peserta didik, tetapi memberikan ruang bagi peserta didik untuk memahami materi dan menunjukkan
pemahamannya melalui cara yang berbeda. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi tersebut memiliki keterkaitan
erat dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis. Peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan
berbagai aktivitas yang menuntut proses berpikir, seperti memahami isi dan pesan teks, mengidentifikasi masalah
atau kritik sosial, memberikan pendapat disertai alasan, menganalisis makna tersirat, menyampaikan solusi, serta
mengevaluasi persoalan yang terdapat dalam teks. Dalam instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian,
kemampuan berpikir kritis mencakup beberapa aspek, antara lain memahami isi, mengidentifikasi masalah, dan
memberikan alasan atau argumen. Dalam konteks pembelajaran teks anekdot, proses berpikir kritis dapat
berlangsung ketika peserta didik berusaha memahami hubungan antara humor dan kritik sosial. Peserta didik perlu
mempertanyakan maksud suatu cerita, menemukan persoalan yang menjadi sasaran sindiran, serta memberikan
penjelasan berdasarkan bukti atau informasi yang terdapat dalam teks. Oleh karena itu, teks anekdot tidak hanya
berfungsi sebagai bahan bacaan, tetapi menjadi media untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
melakukan interpretasi dan analisis. Kerangka konseptual penelitian ini berangkat dari adanya kesenjangan antara
kondisi ideal dan kondisi nyata peserta didik. Secara teoretis, peserta didik kelas X diharapkan memiliki
kemampuan berpikir kritis, terutama dalam mengungkap makna tersirat yang terdapat dalam teks anekdot. Akan
tetapi, hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
menganalisis kritik sosial secara mendalam dan kritis.

Kondisi tersebut kemudian menjadi dasar penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Langkah
pertama dilakukan melalui asesmen diagnostik untuk memetakan kebutuhan belajar peserta didik. Berdasarkan hasil
asesmen, guru menyusun pembelajaran yang mencakup diferensiasi konten, proses, dan produk. Selama proses
pembelajaran, peserta didik diberikan stimulus dan aktivitas yang disesuaikan dengan karakteristik belajarnya, tetapi
tetap diarahkan pada tujuan yang sama, yaitu mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui teks anekdot.
Kerangka konseptual tersebut dapat digambarkan sebagai suatu alur yang dimulai dari permasalahan kemampuan
berpikir kritis peserta didik, kemudian dilakukan asesmen diagnostik, dilanjutkan dengan pemetaan kebutuhan dan
gaya belajar, kemudian penerapan diferensiasi konten, proses, dan produk, dan selanjutnya diarahkan pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui teks anekdot. Kemampuan berpikir kritis tersebut terlihat dari
kemampuan peserta didik dalam memahami makna tersirat, mengidentifikasi kritik sosial, memberikan argumentasi
logis, dan menyampaikan solusi. Pentingnya penelitian ini dapat dilihat dari kebutuhan untuk menciptakan
pembelajaran Bahasa Indonesia yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus
mengakomodasi keberagaman peserta didik. Pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kemampuan

berpikir kritis memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk tidak hanya menguasai materi, tetapi juga
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mampu menggunakan pengetahuan tersebut untuk memahami dan menyelesaikan persoalan. Dalam penelitian ini,
kemampuan berpikir kritis diarahkan pada aktivitas yang konkret dalam pembelajaran teks anekdot, yaitu
memahami isi dan pesan, menemukan permasalahan, memberikan alasan, memahami makna tersirat, menganalisis
kritik sosial, dan memberikan solusi.

Penelitian ini juga penting karena pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menunjukkan pemahaman melalui bentuk produk yang beragam. Peserta didik dengan karakteristik
visual dapat menghasilkan poster digital, peserta didik auditori dapat mempresentasikan hasil pemahaman terhadap
video pembelajaran, sedangkan peserta didik kinestetik dapat menampilkan role play di depan kelas. Produk yang
beragam tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh kesempatan untuk menunjukkan pemahamannya
melalui cara yang berbeda sesuai kemampuan masing-masing. Selain itu, penerapan pendekatan tersebut
menunjukkan perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sebelum pembelajaran berdiferensiasi
diterapkan, sebagian besar peserta didik hanya mampu memberikan jawaban singkat dan belum memberikan
penjelasan mendalam mengenai makna tersirat dalam teks anekdot. Peserta didik cenderung hanya memahami unsur
humor tanpa mampu menganalisis kritik sosial yang terkandung di dalamnya. Setelah penerapan pembelajaran
berdiferensiasi, peserta didik mulai mampu memahami kritik sosial, memberikan argumentasi, menyampaikan
solusi, serta menjelaskan makna tersirat secara lebih mendalam. Pentingnya penelitian juga berkaitan dengan
manfaat yang dapat diberikan bagi guru dan peserta didik. Secara teoritis, penelitian diharapkan memberikan
kontribusi terhadap pengembangan teori kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia serta
memperluas khazanah keilmuan mengenai pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, khususnya dalam pembelajaran
teks anekdot. Secara praktis, penelitian diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam
mempelajari teks anekdot sesuai gaya belajar masing-masing serta membantu guru mengembangkan keterampilan
mengajar dalam menghadapi keberagaman gaya belajar peserta didik. Meskipun penerapan pembelajaran
berdiferensiasi memberikan peluang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pelaksanaannya tidak
terlepas dari kendala. Hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa kendala, antara lain kondisi kelas yang ramai
dan kurang kondusif, rendahnya kepercayaan diri peserta didik untuk tampil di depan kelas, serta kesulitan guru
dalam menyusun rubrik penilaian yang mampu mengakomodasi keberagaman jawaban peserta didik. Kondisi kelas
yang kurang kondusif terutama muncul ketika peserta didik bekerja dalam kelompok sesuai gaya belajar
masing-masing.

Kendala kepercayaan diri juga menjadi persoalan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Beberapa
peserta didik yang memperoleh aktivitas role play merasa malu, takut salah, gugup, dan khawatir mendapatkan
respons negatif dari teman. Guru kemudian melakukan pendekatan secara bertahap dengan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk tampil bersama kelompok terlebih dahulu. Guru juga memberikan motivasi dan
dukungan positif agar peserta didik lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat maupun melakukan praktik.
Adanya kendala tersebut justru menunjukkan pentingnya penelitian ini karena penerapan pembelajaran
berdiferensiasi tidak hanya perlu dilihat dari perencanaan dan hasilnya, tetapi juga dari proses pelaksanaannya.
Penelitian ini secara khusus mengkaji tiga aspek, yaitu bagaimana perencanaan pembelajaran berdiferensiasi
dilakukan, bagaimana penerapannya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui teks anekdot, serta
kendala dan solusi yang muncul selama proses pembelajaran.

Penelitian terdahulu menjadi dasar penting untuk memperjelas posisi penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan kajian dalam skripsi, terdapat beberapa penelitian yang relevan karena memiliki keterkaitan dengan
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pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, kemampuan yang dikembangkan, maupun konteks pembelajaran.
Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Anggraini dan Syamsurizal (2025),
Pratiwi (2025), Agmelia et al. (2025), dan Sidjara et al. (2026). Keempat penelitian tersebut digunakan sebagai
bahan perbandingan untuk menunjukkan persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian
Anggraini dan Syamsurizal (2025) memiliki persamaan dengan penelitian ini karena sama-sama menggunakan
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Namun, penelitian tersebut memiliki fokus dan konteks yang berbeda.
Dalam skripsi dijelaskan bahwa penelitian Anggraini dan Syamsurizal belum menunjukkan adanya perkembangan
hasil belajar peserta didik secara khusus dalam kemampuan berpikir kritis. Sementara itu, penelitian ini secara
khusus memfokuskan penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis melalui teks anekdot pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Jiwan Kabupaten Madiun. Penelitian
Pratiwi (2025) juga memiliki persamaan karena menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi.
Perbedaannya terletak pada konteks pembelajaran yang digunakan. Penelitian Pratiwi menggunakan digitalisasi
IPAS dan lebih berfokus pada digitalisasi penerapan pembelajaran. Adapun penelitian ini berfokus pada penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya teks anekdot, dengan tujuan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, meskipun pendekatan yang digunakan
memiliki kesamaan, materi, konteks, dan fokus kemampuan yang dikembangkan berbeda. Penelitian Agmelia et al.
(2025) memiliki keterkaitan dengan penelitian ini karena sama-sama menerapkan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi. Akan tetapi, penelitian tersebut lebih difokuskan pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah.
Dalam skripsi, kemampuan pemecahan masalah dipandang sebagai kemampuan yang berkaitan dengan kemampuan
berpikir kritis. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran teks anekdot, bukan pada kemampuan pemecahan
masalah sebagai fokus utama. Selanjutnya, penelitian Sidjara et al. (2026) mengkaji efektivitas pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan open ended problem. Penelitian tersebut melihat bagaimana
perbedaan pendekatan yang digunakan guru dalam pembelajaran dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik.
Penelitian ini memiliki perbedaan karena tidak berfokus pada perbandingan efektivitas pendekatan open ended
problem, tetapi mendeskripsikan penerapan pembelajaran berdiferensiasi untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis melalui teks anekdot.

Berdasarkan keempat penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai pembelajaran
berdiferensiasi telah dilakukan dengan berbagai fokus. Ada penelitian yang menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi dengan konteks dan kemampuan yang berbeda, ada yang menggunakannya dalam digitalisasi
pembelajaran, ada yang mengarah pada kemampuan pemecahan masalah, dan ada pula yang mengombinasikannya
dengan pendekatan open ended problem. Namun, penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik, yaitu penerapan
pembelajaran berdiferensiasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui teks anekdot pada peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Jiwan Kabupaten Madiun.

Posisi penelitian ini semakin jelas melalui aspek kebaruannya. Dalam skripsi dijelaskan bahwa kebaruan
penelitian terletak pada integrasi antara pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen diagnostik sebagai
teknik penilaian awal untuk memetakan peserta didik berdasarkan gaya belajar. Penelitian juga menggunakan
pre-test dan post-test untuk melihat kemampuan berpikir kritis. Fokus penelitian diarahkan pada proses kognitif
tingkat tinggi melalui analisis gambar dan tulisan. Kebaruan lainnya terletak pada objek dan fokus penelitian.

Penelitian secara khusus menargetkan pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui teks anekdot
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dengan pendekatan berdiferensiasi. Teks anekdot tidak hanya ditempatkan sebagai bahan bacaan, tetapi sebagai

bahan yang perlu dianalisis secara kritis, terutama berkaitan dengan struktur, makna, kritik, dan pesan yang
terkandung di dalamnya. Pendekatan tersebut juga memungkinkan penelitian mengidentifikasi hambatan peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Jiwan dalam memahami pesan yang terdapat dalam teks anekdot.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki relevansi yang kuat dengan kebutuhan pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas X. Permasalahan rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami makna tersirat
dan kritik sosial dalam teks anekdot membutuhkan pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi secara
seragam, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar berdasarkan karakteristik dan
kebutuhannya. Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi memberikan ruang tersebut melalui diferensiasi konten,
proses, dan produk.

Dengan demikian, penelitian berjudul “Penerapan Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Teks Anekdot pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1
Jiwan Kabupaten Madiun” penting dilakukan untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai penerapan
pendekatan tersebut. Penelitian ini tidak hanya melihat kemampuan berpikir kritis sebagai hasil akhir, tetapi juga
memperhatikan proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan diferensiasi, respons peserta didik, serta berbagai
kendala dan solusi selama pembelajaran. Berdasarkan rumusan masalah dalam skripsi, penelitian diarahkan pada
tiga fokus utama, yaitu perencanaan penerapan pembelajaran berdiferensiasi, pelaksanaan penerapannya dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui teks anekdot, serta kendala dan solusi yang dihadapi guru dan
peserta didik.

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran
Bahasa Indonesia yang lebih responsif terhadap keberagaman peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan diferensiasi konten, proses, dan produk secara konsisten mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Perkembangan tersebut terlihat dari kemampuan peserta didik dalam memahami makna tersirat,
memberikan argumentasi logis, menyampaikan solusi, serta menganalisis kritik sosial dalam teks anekdot. Oleh
karena itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi melalui teks anekdot dapat menjadi salah satu alternatif
pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar sesuai karakteristiknya sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1
Jiwan Kabupaten Madiun pada bulan Mei sampai Juni 2026. Subjek penelitian adalah guru Bahasa Indonesia dan
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Jiwan yang terlibat dalam penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
pada materi teks anekdot. Sumber data penelitian juga mencakup aktivitas pembelajaran serta dokumen yang
berkaitan dengan proses pembelajaran. Pemilihan subjek tersebut disesuaikan dengan fokus penelitian, yaitu
mendeskripsikan perencanaan, penerapan, serta kendala dan solusi dalam penerapan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui teks anekdot.

Prosedur penelitian diawali dengan pengamatan terhadap kondisi awal pembelajaran teks anekdot di kelas
X SMA Negeri 1 Jiwan. Pengamatan awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami makna tersirat dan menganalisis kritik sosial yang terdapat dalam teks anekdot.
Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penerapan pembelajaran

berdiferensiasi diawali dengan asesmen diagnostik untuk memetakan karakteristik, gaya belajar, kebutuhan, minat,
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dan kesiapan peserta didik. Hasil pemetaan tersebut digunakan guru sebagai dasar dalam merancang pembelajaran
melalui diferensiasi konten, proses, dan produk. Diferensiasi konten dilakukan dengan menyediakan bahan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, sedangkan diferensiasi proses dilakukan melalui
aktivitas pembelajaran yang beragam. Diferensiasi produk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menunjukkan pemahaman melalui bentuk karya yang berbeda sesuai karakteristik belajarnya. Dalam
pelaksanaannya, peserta didik dengan gaya belajar visual diarahkan untuk membuat poster atau peta konsep, peserta
didik auditori melakukan kegiatan menyimpulkan dan mempresentasikan materi, sedangkan peserta didik kinestetik
memperoleh kegiatan berupa praktik atau role play. Pada tahap akhir, guru melakukan refleksi dengan memberikan
stimulus berupa gambar untuk dianalisis peserta didik. Kegiatan tersebut digunakan untuk melihat perkembangan
kemampuan berpikir kritis melalui kemampuan peserta didik dalam menemukan kritik atau sindiran yang terdapat
pada gambar maupun teks anekdot.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi pedoman wawancara, lembar observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada guru dan peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai
perencanaan dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi, pengalaman peserta didik selama mengikuti pembelajaran,
serta kendala dan solusi yang ditemukan selama proses pembelajaran. Observasi digunakan untuk memperoleh data
mengenai aktivitas guru dan peserta didik selama penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Observasi juga diarahkan
untuk melihat perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memahami isi, mengidentifikasi
masalah atau kritik sosial, memberikan alasan atau argumentasi, memahami makna tersirat, serta menyampaikan
solusi. Dalam penelitian, penilaian kemampuan berpikir kritis menggunakan indikator yang mencakup pemahaman
isi, identifikasi masalah, dan kemampuan memberikan alasan atau argumen. Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa modul ajar, bahan ajar, hasil pekerjaan peserta didik, serta dokumen yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, peningkatan ketekunan,
perpanjangan pengolahan data, penggunaan bahan referensi, dan diskusi dengan sejawat.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan memusatkan
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian. Data yang
relevan dengan perencanaan, penerapan pembelajaran berdiferensiasi, perkembangan kemampuan berpikir kritis,
kendala, dan solusi dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Tahap selanjutnya adalah penyajian data. Data yang telah
direduksi disusun dalam bentuk uraian deskriptif sehingga dapat memberikan gambaran mengenai proses penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran teks anekdot. Data dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi dibandingkan untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai proses pembelajaran. Tahap terakhir
adalah penarikan simpulan. Simpulan disusun berdasarkan pola, hubungan, dan temuan yang muncul dari data yang
telah dianalisis. Hasil analisis kemudian digunakan untuk mendeskripsikan perencanaan, penerapan, serta kendala
dan solusi dalam penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis melalui teks anekdot pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Jiwan Kabupaten Madiun.

HASIL PENELITIAN
1. Perencanaan Penerapan Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran berdiferensiasi pada materi teks anekdot

diawali dengan asesmen diagnostik. Asesmen tersebut digunakan untuk mengetahui karakteristik, kesiapan,

kebutuhan, minat, dan gaya belajar peserta didik. Hasil pemetaan kemudian menjadi dasar guru dalam
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menyusun pembelajaran yang mengakomodasi perbedaan peserta didik melalui diferensiasi konten, proses, dan

produk. Perencanaan dituangkan dalam modul ajar yang memuat tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
media, serta bentuk asesmen yang digunakan selama proses pembelajaran. Diferensiasi konten dirancang
melalui penyediaan bahan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik belajar peserta didik.
Diferensiasi proses dilakukan melalui variasi aktivitas selama pembelajaran, sedangkan diferensiasi produk
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan pemahamannya melalui hasil karya yang
sesuai dengan karakteristik belajarnya. Perencanaan tersebut tetap diarahkan pada tujuan pembelajaran yang
sama, yaitu mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran teks anekdot.
2. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis
Pelaksanaan pembelajaran berlangsung melalui kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pada kegiatan pendahuluan, guru mempersiapkan peserta didik dan mengaitkan pembelajaran dengan
pengetahuan yang telah dimiliki. Pada kegiatan inti, peserta didik memperoleh aktivitas yang disesuaikan
dengan hasil pemetaan gaya belajar. Peserta didik visual diarahkan pada aktivitas yang memanfaatkan informasi
visual, peserta didik auditori memperoleh kegiatan yang menekankan penyampaian dan pemahaman melalui
pendengaran, sedangkan peserta didik kinestetik memperoleh aktivitas praktik atau role play. Penerapan
tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam memahami teks anekdot.
Peserta didik tidak hanya diarahkan untuk menemukan unsur humor, tetapi juga menganalisis makna tersirat
dan kritik sosial yang terdapat dalam teks. Pada kegiatan pembelajaran, peserta didik mulai mampu
memberikan argumentasi, menyampaikan solusi, serta menghubungkan isi teks dengan permasalahan yang
dibahas. Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik melakukan refleksi dan menarik simpulan
pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa ketiga kelompok gaya belajar mengalami perkembangan
kemampuan berpikir kritis. Kelompok visual menunjukkan hasil yang paling optimal dalam menghasilkan
poster. Produk yang dihasilkan memperlihatkan penggunaan unsur visual yang mendukung penyampaian pesan,
seperti pemilihan warna yang mudah diingat, tulisan yang jelas, serta penyajian yang sederhana. Meskipun
terdapat perbedaan karakteristik respons antarkelompok, seluruh kelompok menunjukkan perkembangan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran teks anekdot.Perkembangan kemampuan berpikir kritis juga
terlihat dari perubahan kemampuan peserta didik dalam memahami makna tersirat. Pada kondisi awal, sebagian
peserta didik cenderung hanya memahami unsur lucu dalam teks dan belum mampu menjelaskan kritik sosial
secara mendalam. Setelah penerapan pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik mulai mampu mengidentifikasi
kritik sosial, memberikan alasan atau argumentasi yang lebih logis, menyampaikan solusi, serta menjelaskan
makna yang tidak disampaikan secara langsung dalam teks. Dengan demikian, penerapan diferensiasi konten,
proses, dan produk secara konsisten menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran teks anekdot. Teks anekdot
menjadi sarana untuk melatih peserta didik melakukan proses analisis karena peserta didik dituntut memahami
hubungan antara humor, makna tersirat, kritik, dan pesan yang terdapat dalam teks.
3. Kendala dan Solusi dalam Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam penelitian ini juga menghadapi beberapa kendala. Kendala
pertama berkaitan dengan kondisi kelas yang kurang kondusif. Aktivitas kelompok berdasarkan gaya belajar
menyebabkan kelas menjadi lebih ramai sehingga guru perlu melakukan pengelolaan kelas secara lebih intensif.

Kendala kedua adalah rendahnya kepercayaan diri sebagian peserta didik ketika harus tampil atau melakukan

https://prosiding unipma ac.id/index php/Shambhasana | 355



https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/Shambhasana

Sambhasana 2025 E- ISSN: 3026-7528

praktik di depan kelas. Beberapa peserta didik merasa malu, gugup, dan takut melakukan kesalahan. Kendala
berikutnya berkaitan dengan penilaian. Keberagaman bentuk produk dan jawaban peserta didik menyebabkan
guru perlu menyusun rubrik penilaian yang dapat mengakomodasi perbedaan tersebut. Penilaian tidak dapat
hanya berorientasi pada satu bentuk jawaban karena peserta didik menghasilkan produk dan menunjukkan
pemahaman melalui cara yang berbeda. Untuk mengatasi kondisi kelas yang kurang kondusif, guru melakukan
pengelolaan kelas dan memberikan arahan yang lebih jelas selama kegiatan kelompok. Untuk meningkatkan
kepercayaan diri peserta didik, guru memberikan motivasi, dukungan positif, dan kesempatan tampil secara
bertahap, termasuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk tampil bersama kelompok. Sementara
itu, kendala penilaian diatasi dengan menerapkan penilaian yang lebih fleksibel dan mempertimbangkan proses
berpikir, kedalaman analisis, serta alasan yang diberikan peserta didik. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran teks anekdot di
kelas X SMA Negeri 1 Jiwan Kabupaten Madiun dilaksanakan melalui asesmen diagnostik serta diferensiasi
konten, proses, dan produk. Penerapan tersebut memberikan perkembangan pada kemampuan peserta didik
dalam memahami makna tersirat, menganalisis kritik sosial, memberikan argumentasi logis, dan menyampaikan
solusi. Meskipun terdapat kendala dalam pengelolaan kelas, kepercayaan diri peserta didik, dan penilaian,
kendala tersebut dapat diatasi melalui strategi pengelolaan kelas, pemberian motivasi, penggunaan media yang
menarik, serta penilaian yang mempertimbangkan keberagaman proses berpikir dan hasil belajar peserta didik.
PEMBAHASAN
1. Perencanaan Penerapan Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Teks Anekdot
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
pada pembelajaran teks anekdot di kelas X SMA Negeri 1 Jiwan Kabupaten Madiun diawali dengan identifikasi
terhadap karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik. Guru melakukan asesmen diagnostik sebagai
langkah awal untuk memperoleh informasi mengenai kesiapan, minat, kebutuhan, dan gaya belajar peserta
didik. Hasil asesmen tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam menentukan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi peserta didik. Perencanaan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak menerapkan
pembelajaran dengan pola yang sama kepada seluruh peserta didik. Keberagaman karakteristik peserta didik
menjadi pertimbangan dalam menentukan bahan, aktivitas, dan bentuk hasil belajar. Hal tersebut sesuai dengan
kondisi awal penelitian yang menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan dan karakteristik belajar
yang berbeda. Sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan memahami makna tersirat dan kritik sosial
dalam teks anekdot, sementara peserta didik lainnya membutuhkan aktivitas yang lebih menantang.
Berdasarkan hasil penelitian, guru merancang pembelajaran melalui tiga bentuk diferensiasi, yaitu diferensiasi
konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. Diferensiasi konten dilakukan dengan memberikan bahan
pembelajaran yang beragam sesuai dengan karakteristik peserta didik. Diferensiasi proses dilakukan melalui
variasi aktivitas selama pembelajaran, sedangkan diferensiasi produk memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menunjukkan pemahamannya melalui bentuk karya yang berbeda. Perencanaan pembelajaran juga
diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis. Tujuan pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
kemampuan peserta didik memahami struktur dan isi teks anekdot, tetapi juga pada kemampuan memahami
makna tersirat, mengidentifikasi kritik sosial, memberikan argumentasi, serta menyampaikan solusi. Dengan
demikian, perencanaan pembelajaran berdiferensiasi memiliki hubungan langsung dengan tujuan

pengembangan kemampuan berpikir kritis. Guru juga menyiapkan bahan dan aktivitas yang disesuaikan dengan
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karakteristik belajar peserta didik. Peserta didik visual memperoleh bahan berupa gambar atau infografis,

peserta didik auditori memperoleh aktivitas yang melibatkan penyampaian informasi secara lisan, sedangkan
peserta didik kinestetik memperoleh aktivitas praktik seperti role play. Meskipun aktivitas yang diberikan
berbeda, seluruh peserta didik tetap diarahkan pada tujuan pembelajaran yang sama. Dengan demikian,
perencanaan penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam penelitian ini menunjukkan adanya proses yang
sistematis, dimulai dari asesmen diagnostik, pemetaan karakteristik peserta didik, penyusunan modul ajar,
penentuan bentuk diferensiasi, hingga penyusunan asesmen. Perencanaan tersebut menjadi dasar agar
pelaksanaan pembelajaran mampu mengakomodasi keberagaman peserta didik sekaligus mengembangkan
kemampuan berpikir kritis melalui teks anekdot.
2. Penerapan Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir
Kritis melalui Teks Anekdot
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan dengan memberikan pengalaman belajar yang
berbeda kepada peserta didik berdasarkan karakteristik belajar masing-masing. Perbedaan tersebut terlihat
dalam penggunaan bahan pembelajaran, aktivitas yang dilakukan, serta bentuk produk yang dihasilkan.
Meskipun demikian, seluruh kegiatan tetap diarahkan pada tujuan pembelajaran teks anekdot dan
pengembangan kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan kemampuan
peserta didik dalam memahami teks anekdot. Pada kondisi awal, peserta didik cenderung hanya memahami
unsur humor yang terdapat dalam teks. Peserta didik belum mampu menganalisis kritik sosial secara mendalam
dan masih mengalami kesulitan dalam memahami makna yang disampaikan secara tersirat. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik masih membutuhkan aktivitas pembelajaran yang dapat mendorong mereka
untuk melakukan analisis dan interpretasi. Melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik
memperoleh kesempatan untuk belajar melalui cara yang lebih sesuai dengan karakteristik masing-masing.
Peserta didik visual dapat memahami materi melalui gambar dan infografis, peserta didik auditori memperoleh
pengalaman melalui kegiatan menyimak dan menyampaikan informasi, sedangkan peserta didik kinestetik
memperoleh kesempatan melakukan praktik atau role play. Variasi tersebut membuat peserta didik lebih aktif
mengikuti pembelajaran. Perkembangan kemampuan berpikir kritis terlihat ketika peserta didik mulai mampu
memahami makna tersirat yang terdapat dalam teks anekdot. Peserta didik tidak lagi hanya melihat humor
sebagai unsur utama, tetapi mulai mampu menghubungkan humor tersebut dengan kritik atau permasalahan
sosial yang menjadi sasaran sindiran. Peserta didik juga mulai mampu memberikan alasan terhadap pendapat
yang disampaikan dan menyampaikan solusi terhadap permasalahan yang ditemukan. Pengembangan
kemampuan berpikir kritis juga dilakukan melalui kegiatan analisis gambar. Guru memberikan stimulus berupa
gambar yang kemudian dianalisis oleh peserta didik untuk menemukan kritik atau sindiran yang terkandung di
dalamnya. Aktivitas tersebut mendorong peserta didik untuk mengamati, menginterpretasikan, menghubungkan
informasi, dan memberikan alasan atas hasil pemikirannya. Selain itu, diferensiasi produk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan pemahamannya melalui berbagai bentuk. Peserta didik
dapat membuat poster, peta konsep, melakukan presentasi, atau menampilkan role play. Keberagaman produk
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat ditampilkan melalui berbagai bentuk selama
peserta didik mampu menjelaskan hasil analisis dan memberikan alasan yang logis. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi membuat peserta didik lebih aktif dan terlibat

dalam pembelajaran. Peserta didik memperoleh kesempatan untuk bekerja sesuai dengan karakteristik belajar
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masing-masing, tetapi tetap berinteraksi dan berdiskusi dengan teman. Guru berperan sebagai fasilitator yang

memberikan arahan, motivasi, dan umpan balik selama proses pembelajaran. Dengan demikian, penerapan

pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran teks anekdot tidak hanya memberikan variasi kegiatan

belajar, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan proses berpikir tingkat

tinggi. Kemampuan tersebut terlihat dari perkembangan peserta didik dalam memahami isi dan pesan teks,

mengidentifikasi kritik sosial, memahami makna tersirat, memberikan argumentasi, serta menyampaikan solusi.
3. Kendala dan Solusi dalam Penerapan Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi tidak terlepas dari berbagai
kendala. Kendala yang ditemukan dalam penelitian meliputi kondisi kelas yang kurang kondusif, rendahnya
kepercayaan diri sebagian peserta didik, serta kesulitan dalam melakukan penilaian terhadap produk yang
beragam. Kendala pertama adalah kondisi kelas yang kurang kondusif. Pembelajaran berdiferensiasi melibatkan
berbagai aktivitas dan bentuk kerja peserta didik sehingga suasana kelas terkadang menjadi ramai. Peserta didik
yang melakukan diskusi, praktik, atau role play secara bersamaan dapat menyebabkan tingkat kebisingan
meningkat. Kondisi tersebut dapat mengganggu konsentrasi peserta didik lainnya. Untuk mengatasi kondisi
tersebut, guru melakukan pengelolaan kelas dengan memberikan instruksi yang jelas, mengatur pembagian
kelompok, mengawasi aktivitas peserta didik, serta memberikan batas waktu dalam setiap kegiatan. Guru juga
menggunakan media pembelajaran yang menarik agar perhatian peserta didik tetap terarah pada kegiatan
pembelajaran.

Kendala kedua adalah rendahnya kepercayaan diri peserta didik, khususnya ketika mereka harus tampil di
depan kelas. Beberapa peserta didik merasa malu, gugup, takut salah, atau khawatir mendapatkan respons
negatif dari teman. Kondisi tersebut terutama terlihat ketika peserta didik melakukan aktivitas role play atau
mempresentasikan hasil pekerjaan. Solusi yang dilakukan guru adalah memberikan motivasi dan dukungan
secara bertahap. Peserta didik diberikan kesempatan untuk tampil bersama kelompok terlebih dahulu sehingga
mereka merasa lebih percaya diri. Guru juga memberikan apresiasi terhadap keberanian peserta didik untuk
tampil dan memberikan respons positif terhadap usaha yang dilakukan. Kendala ketiga berkaitan dengan
penilaian produk peserta didik yang beragam. Perbedaan bentuk produk menyebabkan guru perlu
mempertimbangkan cara penilaian yang dapat mengakomodasi keberagaman hasil belajar. Peserta didik dapat
menghasilkan karya dalam bentuk poster, peta konsep, presentasi, maupun role play, sehingga penilaian tidak
dapat hanya berfokus pada bentuk produk. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru menerapkan penilaian yang
lebih fleksibel dengan memperhatikan proses berpikir peserta didik. Penilaian tidak hanya mempertimbangkan
hasil akhir, tetapi juga kemampuan peserta didik dalam memahami teks, mengidentifikasi masalah, memberikan
argumentasi, menganalisis kritik sosial, dan menyampaikan solusi. Dengan demikian, perbedaan bentuk produk
tidak menjadi hambatan dalam menilai pencapaian tujuan pembelajaran.

Berdasarkan ketiga aspek tersebut, dapat diketahui bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi
membutuhkan kesiapan guru dalam merencanakan pembelajaran, mengelola kelas, memberikan pendampingan,
dan melakukan penilaian. Kendala yang muncul selama proses pembelajaran dapat diatasi melalui pengelolaan
kelas yang baik, pemberian motivasi, penggunaan media yang menarik, serta penerapan penilaian yang fleksibel
dan memperhatikan proses berpikir peserta didik. Secara keseluruhan, ketiga hasil tersebut menunjukkan bahwa
perencanaan, penerapan, serta kendala dan solusi merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan dalam

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Perencanaan melalui asesmen diagnostik dan diferensiasi konten,

358 | Seminar Nasinal Bahasa, Sastra dan Pengajarannya Vol. 5 Agustus 2026: 348-361



E- ISSN: 3026-7528
proses, serta produk menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan tersebut kemudian memberikan

ruang bagi perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui aktivitas memahami makna tersirat,
mengidentifikasi kritik sosial, memberikan argumentasi, dan menyampaikan solusi. Sementara itu, berbagai
kendala yang muncul selama pelaksanaan dapat diatasi melalui strategi guru yang disesuaikan dengan kondisi
peserta didik dan kelas.
KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran
teks anekdot di kelas X SMA Negeri 1 Jiwan Kabupaten Madiun dilaksanakan melalui tiga tahap utama. Pertama,
perencanaan dilakukan dengan asesmen diagnostik untuk mengetahui karakteristik dan kebutuhan peserta didik,
kemudian dituangkan dalam pembelajaran berdiferensiasi melalui konten, proses, dan produk. Kedua, penerapannya
memberikan perkembangan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, terutama dalam memahami makna
tersirat, mengidentifikasi kritik sosial, memberikan argumentasi logis, dan menyampaikan solusi. Ketiga, kendala
yang ditemukan meliputi kondisi kelas yang kurang kondusif, rendahnya kepercayaan diri peserta didik, dan
kesulitan penilaian terhadap produk yang beragam. Kendala tersebut diatasi melalui pengelolaan kelas, pemberian
motivasi dan dukungan, serta penilaian yang fleksibel dengan mempertimbangkan proses berpikir dan keberagaman

hasil belajar peserta didik.
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